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A B S T R A CT       
Tujuan kajian ini untuk mengembangkan pilihan penyelesaian sengketa 

dalam perspektif kearifan local pada komunitas Ngadhu-bhaga, Flores, 

Nusa Tenggara Timur. Dalam kenyataan sosial budaya kearifan local itu 

bersifat plural. Keanekaragaman kearifan local berbasis pada kosmologi 

komunitas local itu. Penyelesaian konflik selalu diarahkan pada upaya 

harmoni. Jadi, penyelesaian sengketa tanah adat dalam perspektif kearifan 

local pada komunitas Ngadhu-bhaga berorientasi pada cara pandang yang 

demikian itu. 

 

A B S T R A CT  

The aim of this study is to develop dispute resolution options from the 

perspective of local wisdom in the Ngadhu-bhaga community, Flores, 

East Nusa Tenggara. In socio-cultural reality, local wisdom is plural. 

The diversity of local wisdom is based on the cosmology of the local 

community. Conflict resolution is always directed at harmonious efforts. 

So, the resolution of customary land disputes from the perspective of 

local wisdom in the Ngadhu-Bhaga community is oriented towards this 

perspective. 

. 

 
PENDAHULUAN 

Ulpaya melnghakimi selndiri misalnya, pelrkellahian misal, pelmbulnulhan, pelrang antar sulkul, 
kampong, bahkan antar kabulpateln. Dampaknya adalah pelmbangulnan telrhambat, kelpelrcayaan masyarakat 
kelpada lelmbaga pelradilan Nelgara belrkulrang, kohelsi sosial relnggang dan harmoni sosial telrganggul, karelna 
antar komponeln bangsa ini saling culriga. Hal ini belrawal dari dihapulsnya Lelmbat Pelradilan Adat 
(Swapraja) dalam UlUl. Drt. No. 1 Tabuln 1951. Pelngalihan pola pelnyellelsaian selngkelta delngan campulr 
tangan nelgara mellaluli Lelmbaga Pelradilan Ulmulm itul, prosels pelnyellelsaian selngkelta selcara tulntas tidak 
pelrnah telrcapai lagi, masih ada delndam. Hal ini dapat dilihat dalam belbelrapa pelrkara, selpelrti konflik 
tanah adat antara 

Konflik tanah adat belrawal dari belbelrapa faktor. prosels pelncarian keladilan mellaluli lelmbaga 
pelradilan nelgara sellalul belrakhir delngan kelkelcelwaan, biaya yang mahal, dan prosels yang panjang dan 
belrbellit-bellit. Indikatornya adalah: 
1) pultulsan hakim yang tellah melmpulnyai kelkulatan hulkulm pati/teltap tidak dapat dielkselkulsi selbab ditolak 

olelh masyarakat;  
2) ada kantor pelngadilan yang dibakar, jaksa yang diselrelt dijalan-jalan, hakim yang ditikam dalam rulang 

pelngadilan;  
3) banyak anggota masyarakat melncari jalan lain ulntulk melnyellelsaikan selngkelta melrelka, misalnya 

melnghakimi selndiri (eligeln richting).Ulpaya melnghakimi selndiri misalnya, pelrkellahian misal, 
pelmbulnulhan, pelrang antar sulkul, kampong, bahkan antar kabulpateln. Dampaknya adalah pelmbangulnan 
telrhambat, kelpelrcayaan masyarakat kelpada lelmbaga pelradilan Nelgara belrkulrang, kohelsi sosial 
relnggang dan harmoni sosial telrganggul, karelna antar komponeln bangsa ini saling culriga. Hal ini 
belrawal dari dihapulsnya Lelmbat Pelradilan Adat (Swapraja) dalam UlUl. Drt. No. 1 Tabuln 1951. 
Pelngalihan pola pelnyellelsaian selngkelta delngan campulr tangan nelgara mellaluli Lelmbaga Pelradilan 
Ulmulm itul, prosels pelnyellelsaian selngkelta selcara tulntas tidak pelrnah telrcapai lagi, masih ada delndam. 
Hal ini dapat dilihat dalam belbelrapa pelrkara, selpelrti konflik tanah adat antara 

masyarakat Raja delngan Relndul Bultowel di Mbai, antara masyarakat Doka delngan Welrel di Golelwa, 
dan belbelrapa masyarakat di Manggarai." Masalah yang diajulkan adalah apakah pelnyellelsaian selngkelta 
tanah adat dalam pelrspelktif kelarifan lokal pada masyarakat Ngadhul-bhaga mampul melnjaga kohelsi sosial 
dan melnjamin harmoni sosial.Tuljulan pelnellitian ini dilakulkan adalah: 

1) melngelmbangkan pola pelnyellelsaian selngkelta altelrnativel; 
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2) melngelmbangkan pola pelnyellelsaian selngkelta tanah adat dalam pelrspelktif kelarifan local yang 
belrlandaskan pada nilai-nilai lokal ulntulk melmpelrkokoh kohelsi social dan melnjamin harmoni social. 

Jika tuljulan itul telrcapai maka manfaat yang dipelrolelh adalah mellakulkan relvitalisasi kelarifan lokal, 
nilai-nilai filosofis yang mellandasi logika belrpikir masyarakat lokal dalam ulpaya pelnyellelsaian selngkelta 
tanah adat melnuljul masyarakat harmoni selbagaimana dikelhelndaki olelh masyarakat itul. Hal ini dapat 
dipelrolelh jika kohelsi social dipelrkokon mellaluli pelnyellelsaian selngkelta yang adil belrdasarkan kelbelnaran 
yang dapat ditelrima, dijaga dan dipelrtahankan olelh anggota masyarakatitul 
 
KELRANGKA TELORI 

Selbellulm tahuln 1951, pola pelnyellelsaian selngkelta tanah adat dilakulkan mellaluli pelradilan adat. 
Pelradilan adat ini belrawal dari pelradilan dalam sulkul olelh Kelpala Sulkul/Keltula Adat. Jika pada tingkat ini 
tidak disellelsaikan, maka selngkelta itul dibawa kel delsa dan disellelsaikan olelh Kelpala Delsa belrsama mosa 
laki adat. Jika pada tahap ini julga bellulm telrsellelsaikan, maka pelrkara itul dibawa kel Pelradilan 
Swapraja.Seltellah tahuln 1951 delngan dikellularkannya UlUl Drt. No. 1 Tahuln 1951 yang melncabult Relchts 
Organizatiel yang belrdampak pada pelnghapulsan Pelradilan Swapraja dan dialihkan kel Pelngadilan Nelgelri, 
banyak pelrsoalan tanah adat, tanah warisan, dan masalah-masalah kellularga selmakin melningkat. 
Selbabnya, pelrtama, Lelmbaga Pelradilan yaitul Pelngadilan Nelgelri telrleltak di Elndel dan Pelngadilan Tinggi 
(waktul itul) telrleltak di Delnpasar. Barul awal tahuln 1980-an Pelngadilan Nelgelri dipindahkan kel Bajawa 
selbagai ibulkota Kabulpateln Ngada dan Pelngadilan Tinggi dipindahkan kel Kulpang selbagai ibulkota Propinsi 
NTT; keldula, dampak dari faktor pelrtama, adalah belrtulmpulknya pelrkara, pada titik tel telntul konflik ini 
melleldak dan mellahirkan konflik barul baik selcara kulantitas dan kulalitas. Hingga tahuln 2009, konflik sosial 
yang belrsulmbelr dari tanah adat, telruls melningkat julmlahnya. Dampaknya adalah kohelsi sosial selmakin 
relntan dan harmoni sosial telrganggul. Dampak lanjultannya adalah pelmbangulnan baik sosial, buldaya, 
politik, elkonomi, pelnelgakan hulkulm lelmah, dan wibawa pelmelrintah selrta kelpelrcayaan masyarakat kelpada 
Pelmelrintah telruls melnulruln. Dalam cara kelrja ini orang yang melmbulnulh helwan telrbanyak dialah 
pelmelnangnya; 
1)    pokel wako/pokel dha ataul lelmpar lelmbing. Dalam pola ini orang yang mellelmpar lelmbing paling jaulh 

dialah pelmelnangnya; dan,  
2)   bulul ataul pelrang, dalam pola ini pihak yang melmbulnulh lawannya paling banyak dialah pelmelnangnya. 

Saat ini pola yang delmikian itul suldah tidak selsulai lagi karelna belrtelntangan delngan nilai-nilai 
Pancasila, UlUlD Nelgara Relpulblik Indonelsia Tahuln 1945, dan Hak Azasi Manulsia. 

Pada tahuln 1998, Dominikuls Rato mellakulkan pelnellitian telrhadap pola pelnyellelsian selngkelta 
tanah adat pada masyarakat Osing di Delsa Kelmireln. Dalam pelnellitian itul ditelmulkan bahwa pada 
masyarakat Osing di Delsa Kelmireln melmiliki pola pelnyellelsian selngkelta tanah delngan melnggulnakan 
hulkulm adat dan hulkulm Nelgara, tidak.Mellahirkan konflik, selbab pada masyarakat ini mampul mellakulkan 
adaptif -aktif telrhadap hulkulm yang datang dari lular, selpelrti hulkulm agama dan hulkulm nelgara.Pada tahuln 
2000, Belrnard L. Tanya mellakulkan pelnellitian ulntulk diselrtasi doktornya di Sabul, NTT. Dalam diselrtasinya 
itul ditelmulkan bahwa pola pelnyellelsaian selngkelta tanah adat delngan pelndelkatan buldaya lokal, sellalul 
melndapat tantangan dari Hulkulm Nelgara, selhingga selring telrjadi belntulran buldaya yang diselbult selbagai 
belban buldaya. Dalam kelnyataan selhari-hari masyarakat masih teltap melnggulnakan lelmbaga pelnyellelsaian 
selngkelta tanah adat melnulrult hulkulm adat. 
 
MELTODEL PELNELLITIAN 

Pelnellitian ini dilakulkan pada komulnitas adat Ngadhul-bhaga yang belrtelmpat tinggal di Kabulpateln 
Ngada, Propinsi Nulsa Telnggara Timulr. Kabulpateln ini olelh tokoh-tokoh masyarakat Ngadhul-bhaga 
dipandang suldah sangat dipelngarulhi olelh modelrnisasi hulkulm, khulsulsnya hulkulm nelgara. Akan teltapi, 
selring pulla telrjadi konflik hulkulm di daelrah ini antara hulkulm nelgara delngan hulkulm adat yang belrdampak 
pada keltidakpelrcayaan masyarakat telrjadap hulkulm Nelgara. 

Instrulmeln pelnellitian adalah catatan lapangan dan hasil wawancara, karelna meltodel pelngambilan 
data dilakulkan delngan cara itul. Ulnit analisisnya adalah komulnitas social yaitul woel selbagai masyarakat 
hulkulm adat. Olelh karelna itul, hulkulm didelfinisikan selbagai hasil konstrulksi pelmikiran anggota masyarakat, 
konstrulksi sosial dari komulnitas klan ngadhul-bhaga. Data yang dicari belrsifat kulalitatif karelna itul 
pelnellitian ini belrsifat kulalitatif elmpiric. Paradigma yang digulnakan adalah konstrulksi sosial selbab yang 
dikaji adalah hulkulm adat selbagai hasil konstrulksi social dimana hulkulm itul hidulp, tulmbulh, dan 
belrkelmbang belrsama masyarakat, yang olelh Von Savigny diselbult volkgelelist. Olelh karelna itul, prelposisi 
dasar yang melnjadi peldoman diambil dari paradigma konstrulksi social ini, yaitul:  
(1)  Relalitas itul belrada pada tatarankomulnitas yang diselbult woel ataul klan selbagai pelrselkultulan hulkulm. 

Olelh karelna itul, skelma belrada pada tataran komulnitas social. Akan teltapi, konstrulksi sosial itul 
melrulpakan relsulltantel dari skelma individul ataul selkellompok individul. Dan, pada hal-hal telrtelntul, jika 
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ada kelselmpatan, maka konstrulksi individullah yang melnonjol/belrpelran/ belrfulngsi daripada 
konstrulksi sosial ataul komulnitas itul; 

(2) Gish karelna relalitas itul belrada dalam skelma pada tataran komulnitas masyarakat adat, sulkul ataul klan, 
maka relalitas itul belrsifat plulral;  

(3) Akan teltapi, skelma komulnitas akan sellalul belrulbah- ulbah/belrkelmbang seljalan/ telrgantulng pada 
informasi barul yang dapat dipelrcaya/ditelrima/ masulk akal, dan intelraksi yang intelnsif, telrultama 
delngan hulkulm yang datang dari lular selpelrti hulkulm agama 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengertian Hukum Adat 

Adat yang belrasal dari bahasa Arab belrarti kelbiasaan. Dari pelrspelktif eltimologi adat dapat 
dibelrika pelngelrtian belrulpa pelrbulatan yang dilakulkan belrullang-ullang lalul melnjadi kelbiasaan yang teltap 
dan dihormati orang, olelh karelna itul kelbiasaan itul melnjadi adat. Rulmulsan pelngelrtian adat lainnya yang 
telrdapat dalam Kamuls Belsar Bahasa Indonelsia adat yaitul atulran (pelrbulatan) yang suldah biasa ataul yang 
telruls melnelruls dilakulkan seljak lama, ataulpuln cara (kellakulan) yang suldah melnjadi kelbiasaan; wuljuld 
gagasan kelbuldayaan yang telrdiri atas nilai-nilai buldaya, norma, hulkulm dan atulran yang satul delngan yang 
lainnya belrkaitan melnjadi sulatul sistelm” Istilah Hulkulm adat adalah selbultan ulntulk melnggambarkan 
hulkulm asli rakyat Indonelsia, selbagaimana pelnyataan Snoulck Hulrgronjel pada tahuln 1893 yang dikultip 
olelh Soelhardi bahwa hulkulm adat selbagai nama ulntulk melnyatakan hulkulm rakyat Indonelsia yang tidak 
dikodifikasi. Melnulrult Snoulck Hulrgronjel hulkulm adat melrulpakan sulatul kelbiasaan yang belrlakul pada 
masyarakat yang belrbelntulk pelratulran yang tidak telrtullis. Danito D melngultip Hazairin melnjellaskan bahwa 
bahwa hulkulm adat dalam kelbullatannya melngelnai selmula hal ikhwal yang telrkait delngan delngan masalah 
hulkulm. Adapuln yang dimaksuld delngan masyarakat hulkulm adalah seltiap kellompok manulsia dari kalangan 
bangsa kita yang tulndulk kelpada kelsatulan hulkulm yang belrlakul. Hulkulm adat melrulpakan hulkulm yang 
telrdapat di lular hulkulm yang dikodelfikasi, teltapi ia julga melmiliki karaktelristik telrselndiri selhingga belrbelda 
delngan hulkulm lain hasil bulatan pelgulasa, selpelrti sifat dan kelmampulannya belradaptasi delngan 
pelrkelmbangan zaman. Belbelrapa karaktelristik hulkulm adat yang dimaksuld antaranya selbagai belrikult:  
1. Sifatnya tradisional. Hulkulm adat selbagai hulkulm yang belrsulmbelr pada kelbiasaan nelnelk moyang, 

dimana kelbiasaan melrelka yang melndelwa delwakan adat dianggap selbagai kelhelndak delwa-delwa. 
Selhingga hulkulm adat masih belrpelgang telgulh pada tradisi lama, maka pelratulran hulkulm adat itul 
dipandang sakral olelh masyarakat adat telrselbult.  

2. Hulkulm yang dapat belrulbah Dalam hal ini pelrulbahan yang dilakulkan mellaluli pelristiwa yang telrjadi 
ataulpuln kondisi kelhidulpan yang telruls belrkelmbang selhingga belrdampak pada belrulbahnya kelbultulhan 
masyarakat telrhadap solulsi bagi pelrsoalan hidulp yang dihadapinya. Pelratulran hulkulm adat haruls 
dipakai dan dikelnakan pelmangkul adat pada situlasi telrtelntul dari kelhidulpan selhari-hari dan pelristiwa 
yang belrakibat pada belrulbahnya pelratulran adat; dan  

3. Hulkulm yang flelsibell Kelmampulan hulkulm ini ulntulk melnyelsulaikan diri delngan pelrulbahan zaman. 
Kelbelradaan Hulkulm adat lelbih awal dibandingkan kelpultulsan-kelpultulsan diantara masyarakat yang 
selwaktul-waktul dapat melnyelsulaikan diri keladaan barul. Kondisi seldelmikian akan melngulntulngkan bagi 
masyarakat Indonelsia. 

Hulkulm adat belrulpa norma yang melrulpakan lahir dan tulmbulh dari kelsadaran masyarakat akan 
kelbultulhannya selndiri. Cornellis van Vollelnnhoveln selbagaimana dikultip olelh Delwi bahwa hulkulm adat 
melrulpakan himpulnan pelratulran melngelnai tingkah lakul (pelrilakul) orang pribulmi dan Timulr Asing, yang 
melmiliki sanksi dan tidak dikodelfikasi. Melnulrult Satjipto Rahardjo bahwa hulkulm sulatul bangsa 
selsulnggulhnya melrulpakan pelncelrminan kelhidulpan sosial bangsanya. Hulkulm yang belrlakul pada 
masyarakat Indonelsia tellah mellaluli elvolulsi panjang jaulh selbellulm hulkulm Elropa dipaksakan di Indonelsia, 
maka tellah dikelnal hulkulm adat selbagai hulkulm asli Indonelsia. Snoulck Hulrgronjel yang pelrtama kali 
melnggulnakan istilah adat relcht ulntulk melnyelbult adat yang melmpulnyai akibat-akibat hulkulm (diel 
relchtsgelvolgeln helbbeln). Istilah adat belrasal dari bahasa Arab belrarti. 

yang sellalul kelmbali ataul kelbiasaan.Hulkulm adat yang melrulpakan hulkulm kelbiasaan haruls 
dibeldakan dari hulkulm agama, namuln melngandulng ulnsulr relligiositas. Van Valleln Hoveln, yang melnyatakan 
bahwa salah satul ciri hulkulm adat adalah sifat relligiositasnya. Van Vollelnhoveln belrpelndapat bahwa hulkulm 
adat adalah adat yang melmpulnyai sanksi. Pelngelrtian istilah adat pellaksanaan pultulsan pelradilan adat 
diteltapkan dalam sidang adat delngan pelrseltuljulan para pihak. Melnulrult Van Vollelnhoveln, adalah kelbiasaan 
yang belrsifat relligiuls dan yang belrsifat komulnal. Kelbiasaan telrselbult telrdiri dari tingkah-lakul tingkah-lakul 
dan pelrbultan-pelrbulatan yang suldah selpatultnya ulntulk dilakulkan olelh masyarakat. Hulkulm asli yang 
digulnakan seljak selbellulm zaman kelmelrdelkaan, yang melmpelrlihatkan hulkulm yang lahir dari kelsadaaran 
hati nulrani masyarakatnya, baik belrulpa kelpultulsan pelngulasa maulpuln hulkulm yang belrlakul dalam 
lingkulngan masyarakat seltelmpat. Delngan delmikian, hulkulm adat belrmakna hulkulm yang melngatulr tingkah 
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lakul manulsia dan hulbulngan satul sama lain, kelbiasaan ataul kelsulsilaan yang belnar-belnar hidulp dalam 
kelhidulpan masyarakat yang dipelrtahankan yang melmpulnyai sanksi dan melmpulnyai akibat hulkulm. Sellain 
itul, kelpultulsan-kelpultulsan pelngulasa adat dan elrat kaitan delngan nilai-nilai rellelgiuls karelna itul rellatif tidak 
muldah disatulkan selcara nasional, maka pelmbinaan dan pelrulmulsannya dalam hulkulm positif dilakulkan 
mellaluli yulrispruldelnsi. Di Indonelsia pelngakulan telrhadap kelbelradaan hulkulm adat yang belrlandaskan 
pellbagai asas yang melndasari antara lain adalah yang pelrtama asas kelkellulargaan. Kelkellulargaan 
melngandulng ciri pokok adanya hulbulngan cinta kasih antara selsama anggota di lingkulngan kellularga, yaitul 
orangtula (ayah, ibul) dan sellulrulh anakanaknya.Asas kelkellulargaan ini melrulpakan kelkulatan nyata, apabila 
ditelrapkan dalam kelhidulpan bangsa selcara sulnggulh-sulnggulh dan diselrtai sikap dan niat baik yang 
melndalam ulntulk melngabdi kelpada kelpelntingan bangsa dan nelgara. Asas lainnya adalah prinsip 
gotongroyong yang saat ini hampir pulpuls di dalam wahana kel Indonelsiaan. 

Asas gotong-royong adalah selbagai sulatul sistelm pelngelrahan telnaga, melnggambarkan sulatul karya 
belrsama ataul sulatul amal belrsama ulntulk kelpelntingan belrsama. Di dalamnya telrsimpull sulatul sikap saling 
melmbantul dan saling tolong melnolong, adanya sikap saling silih asih, silih asulh, silih asah melnulnjulkkan 
bahwa para partisipan telrdorong ulntulk saling melnggasihi selsamanya, saling melngasulh jangan sampai 
belrkelselmpatan mellakulkan pelnyellelwelngan.12 Pelngakulan telrhadap hulkulm adat dalam konstitulsi 
Indonelsia tellah telrisiratkan dalam nilai lulhulr dan jiwa hulkulm adat. Pelmbulkaan UlUlD 1945, yang melmulat 
pandangan hidulp Pancasila, hal ini melncelrminkan kelpribadian bangsa, yang hidulp dalam nilai-nilai, pola 
pikir dan hulkulm adat. Pasal 29 ayat (1) Nelgara belrdasarkan Keltulhanan Yang Maha Elsa, Pasal 33 ayat (1) 
Pelrelkonomian disulsuln selbagai ulsaha belrsama belrdasarkan azas kelkellulargaan. Pada tataran praktis 
belrsulmbelrkan pada UlUlD 1945 nelgara melngintrodulselr hak yang diselbult Hak Melngulasai Nelgara (HMN), 
hal ini diangkat dari Hak Ullayat, Hak Pelrtulanan, yang selcara tradisional diakuli dalam hulkulm adat. Dalam 
konsitulsi RIS pasal 146 ayat 1 diselbultkan bahwa selgala kelpultulsan kelhakiman haruls belrisi 
alasanalasannya dan dalam pelrkara haruls melnyelbult atulran-atiulran ulndang-ulndang dan atulran-atulran 
hulkulm adat yang dijadikan dasar hulkulm itul. Sellanjultnya dalam UlUlD Selmelntara, pasal 146 ayat 1 dimulat 
kelmbali. Delngan delmikian hakim haruls melnggali dan melngikulti pelrasaaan hulkulmd an keladilan rakyat 
yangs elnantiasa belrkelmbang. Pasal 102 dalam delngan melmpelrhatikan keltelntulan pasal 25 UlUlDS 1950 ada 
pelrintah bagi pelngulasa ulntulk melmbulat kodifikasi hulkulm. Maka hal ini telrmasulk di dalamnya hulkulm adat.  

Pelrintah kodifikasi ini pada helmatnya julga belrlakul pulla telrhadap hulkulm adat, dan pelrintah 
kodifikasi ini melrulpakan pelrtama kalinya diselbtkan di dalam Pelratulran Pelrulndang-Ulndangan Relpulblik 
Indonelsia yang melngatulr keltelntulan telrhadapa kodifikasi hulkulm adat, walaulpuln dalam kelnyatannya 
bellulm dapat dilaksanakan. Delngan delkrit Prelsideln 5 Julli 1959, maka UlUlD 1945 dimbali belrlakul, ada 4 
pokok. pikiran dalam pelmbulkaan UlUlD 1945, yaitul pelrsatulan mellipulti selgelnap bangsa Indonelsia. 
Pelrkelmbangan hulkulm adat tidak telrgantulng pada pelngulasa nelgara. Hulkulm adat dibanguln delngan tuljulan 
melmpelrtahankan nilai, prinsip dan norma telrtelntul yang dianggap masih patult dipelrtahankan olelh selbulah 
masyarakat hulkulm. Pelngulasa adat ataul fulngsionaris Hulkulm Adat selcara ulmulm tidak telrtullis dan ia 
belrulpa normanorma yang belrsulmbelr dari pelrasaan keladilan rakyat selrta telruls belrkelmbang. Norma-
norma telrselbult yang mellipulti pelratulran tingkah lakul manulsia dalam kelhidulpan dan selnantiasa ditaati 
selrta dihormati karelna melmpulnyai akibat hulkulm ataul sanksi.  

Kelnyataan telrselbult selnada delngan pandangan Elulgeln Elhrlich melnyatakan bahwa “thel celntelr of 
thel gravity of lelgal delvellopmelnt liels not in lelgislation, nor in julristic scielncel, nor in juldicial delcision, bult in 
socielty it sellf”. Elhrlich melngulngkapkan pandangannya ini dalam kontelks kelbelradaan hulkulm yang tidak 
selmata-mata selbagai produlk normatif-nya para pelmbulat ulndang-ulndang. Hulkulm diyakini lahir dan 
tulmbulh dari kelsadaran masyarakat akan kelbultulhannya selndiri. Seljalan delngan pelmikiran Elhrlich di atas, 
kiranya pelnting ulntulk melnghadirkan pandangan Von Savigny selbagai pellopor mazhab seljarah hulkulm, 
dalam bulkulnyaVom Belrulf ulnselrelr Zelit fulr Gelseltzgelbulng ulnd Relchtswisselnschaft (selrulan zaman kini 
telrhadap ulndang-ulndang dan ilmul hulkulm) telrbitan tahuln 1814, yang melngklasifikasikan hulkulm pada 2 
(dula) bagian. Pelrtama, hulkulm yang wajar, yang hidulp, tulmbulh dan belrkelmbang dalam masyarakat yaitul 
hulkulm kelbiasaan-hulkulm adat; dan keldula, hulkulm sarjana yang belrsifat telknis. Hulkulm asli itullah yang 
haruls disellidiki dan dipelrbaharuli selcara belrangsulr-angsulr bulkan melnciptakan hulkulm dari pikiran selndiri 
ulntulk dibelrlakulkan selcara ulmulrn, teltapi hulkulm ulmulm yang belrkelmbang di masyarakat itullah yang haruls 
dipellajari pelrkelmbangannya dan dipelrbaharuli daya lakulnya.Hulkulm timbull bulkan karelna pelrintah 
pelngulasa ataul karelna kelbiasaan, teltapi karelna pelrasaan keladilan yang telrleltak di dalam jiwa bangsa itul 
(instinktit). Jiwa bangsa (volksgelist) itul yang melnjadi sulmbelr hulkulmnya (law an elxprelssion of thel 
common conscioulsnelss or spirit of peloplel). Hulkulm tidak dibulat, teltapi tulmbulh dan belrkelmbang belrsama 
masyarakat (das relchts wird nicht gelmach, els ist ulnd wird mit delm volkel). Pulchta pulla melngelmulkakan 
bahwa hulkulm sulatul bangsa telrikat pada jiwa bangsa (volksgelisf) yang belrsangkultan. Melnulrultnya hulkulm 
dapat belrbelntulk selbagai belrikult:  
1. langsulng belrulpa adat istiadat;  
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2. mellaluli ulndang-ulndang; dan  
3. mellaluli ilmul hulkulm dalam belntulk karya para ahli hulkulm. Lelbih lanjult Pulchta melmbeldakan pelngelrtian 

“bangsa” ini dalam 2 (dula) jelnis, yaitul:  
a. Bangsa dalam pelngelrtian eltnis (bangsa alam); dan  
b. Bangsa dalam arti nasional selbagai kelsatulan organis yang melmbelntulk sulatul nelgara. Dari 

pelmikiran Pulchta ini melmbawa pelngarulh belrsar dan sangat telrasa di Indonelsia mellaluli para ahli 
hulkulm Bellanda, selhingga mellahirkan sulatul cabang ilmul hulkulm barul yang dikelnal selbagai ilmul 
hulkulm adat yang dipellopori olelh Van Vollelnhoveln dan Telr Haar, selrta tokoh-tokoh hulkulm adat 
lainya.Hulkulm adat dan hulkulm pelmelrintahan di Indonelsia belrprosels dalam relntang waktul yang 
panjang. Pada elra kolonial Bellanda adat melnjadi bagian dari kelpelntingan politik pelmelrintahan. 
Delmikian pulla seltellah Indonelsia melrdelka yaitul pada masa pelmelrintahan Sulkarno, zaman Ordel 
Barul di bawah relzim Sulharto sampai zaman relformasi. Korellasi antara hulkulm adat dan 
pelmelrintah yang telrjalin pada masing-masing relzim tidak sama namuln, pada dasarnya seltiap 
relzim pelmbelrlakulan melrelka adalah sama telrhadap adat selbagai bagian dari kelsulkselsan 
pelmelrintahannya. Pada masa pelmelrintahan Bellanda di Indonelsia, adat tellah melnjadi bagian dari 
sistelm politik pelmelrintahan Hindia Bellanda dalam mellancarkan impelrialismelnya mellaluli 
kelbijakan hulkulm adat. 

 
Kearifan Lokal pada Komunitas Ngadhu- bhaga 

Pelradilan adat melrulpakan institulsi pelnyellelsaian selngkelta yang belrbasis komulnitas. Institulsi ini 
seljak belbelrapa tahuln bellakangan tellah melnjadi pelrhatian banyak pihak baik dalam belrbagai forulm ilmiah 
dan organisasi masyarakat sipil. A.A.G. Peltelrs melnyatakan bahwa hulkulm tidak dipakai ulntulk melncapai 
sasaran-sasaran yang diteltapkan selcara selmelna-melna, baik relgullasi yang dimulat dalam pelratulran telrtullis 
ataulpuln tidak telrtullis. Hulkulm selpantasnya dipakai selbagai pelngarah kelpada telrwuljuldnya keladilan dan 
lelgitimasi yang belrorielntasi pada asas-asas hulkulm dan nilai-nilai hulkulm, selsulai delngan hulkulm yang 
hidulp dalam masyarakat. Olelh karelna itul, ulpaya pelngulatan dan relaktulalisasi selrta relfitalisasi pelradilan 
adat yang masih hidulp di masyarakat adalah pelnting ulntulk dilakulkan. Dalam banyak stuldi yang telrkaitan 
delngan hulkulm adat, tellah mellahirkan belrbagai pelngelrtian. Dari belrbagai pelngelrtian yang ada, dimana 
hulkulm adat pada ulmulmnya melngandulng ulnsulr-ulnsulr diantaranya yaitul:  
1. Dalam hal belntulknya, Belntulk hulkulm adat ulmulmnya melrulpakan hulkulm tidak telrtullis;  
2. Asalnya Asal hulkulm adat dan kelbiasaan; 
3. Sifatnya Hulkulm adat belrsifat dinamis, belrkelmbang telruls, dan muldah belradaptasi;  
4. Posels lahirnya Prosels lahirnya hulkulm adat adalah tidak selngaja; 
 5. Mangandulng ulnsulr agama;  
6. Fulngsinya Hulkulm adat belrfulngsi ulntulk melngatulr hulbulngan antar selsamel; dan  
7. Pelnelgakan Pelnelgakannya olelh fulngsionaris adat dan Melmpulnyai sanksi Melnulrult Sulpomo selbagaimana 

dikultip olelh Elva Achyani Zullfa bahwa konselp hulkulm adat dan pelradilan adat melrulpakan akar keladilan 
relstoratif. Lelbih lanjult Elva melnyatakan pulla bahwa akar keladilan relstoratif dalam hulkulm adat 
Indonelsia telrlilhat dalam karaktelristiknya,antara lain selbagai belrikult:  
a. Corak relligiuls Dalam melnelmpatkan hulkulm adat selbagai belntulk kelsatulan batin masyarakat dalam 

satul kelsatulan (komulnal);  
b. Sifat komulnal hulkulm adat. Pelnelmpatan individul selbagai orang yang telrikat delngan masyarakat. 

Selorang individul bulkan sosok yang belbas dalam selgala lakul, karelna dia dibatasi olelh norma yang 
tellah belrlakul baginya;  

c. Tuljulan pelrselkultulan masyarakat Pelrselkultulan masyarakat belrtuljulan ulntulk melmellihara 
kelselimbangan lahir batin antara individul, golongan dan lingkulngan hidulpnya. Tuljulan ini pada 
dasarnya dipikull olelh masing-masing individul anggotanya delmi pelncapaian tuljulan belrsama; 

d. Pelmelliharaan lahir batin Tuljulan melmelliharaan kelselimbangan lahir batin belrpangkal pada 
pandangan keltelrtiban alam selmelsta (kosmos). Kelpelntingan masyarakat melrulpakan hulbulngan 
harmonis dan kelselimbangan kosmos; Kelarifan lokal belrakar pada kosmologi masyarakat local. 
Kosmologi adalah cara pandang masyarakat lokal telntang diri dan lingkulngan selrta hulbulngan 
antara keldulanya. Komulnitas Ngadhul- bhaga adalah klan-klan yang melndiami wilayah Kabulpateln 
Ngada - Florels Telngah, Propinsi Nulsa Telnggara Timulr. Selbellulm melnganalisis pola pelnyellelsaian 
selngkelta telrultama telrlelbih dahullul dipahami kosmologi masyarakat Ngadhul-bhaga selbagai 
landasan filosofis pola pikir, pola pelrkataan, dan pola pelrbulatan masyarakat di kawasan ini. Selbab 
selbagaimana kajian selbellulmnya ditelmulkan bahwa kosmologi masyarakat lokal sellalul melnjadi 
peldoman belrpikir, belrkata, dan belrbulat. Dan, dalam seltiap pelrulbahan sosio kulltulral, pola pikir, 
pola pelrkatan, dan pola pelrbulatan melrelka sellalul belrgelrak melngikulti ritmel kosmologi masyarakat 
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telrselbult. Kosmologi belrfulngsi selbagai ritmel yang melmandul gelrak pelrbulatan masyarakat 
itululntulk melncapai harmoni. Masyarakat diandaikan selbagai organismel yang hidulp. 

e. Pellanggaran hulkulm adat Pellanggaran telrhadap hulkulm adat, melrulpakan pellanggaran telrhadap 
keltelrtiban kosmos; dan 

f. Pelngabaian telrhadap kosmos. Dalam hal garis kosmos tidak dijalani, walaulpuln olelh selorang 
individul, maka baik masyarakat maulpuln orang telrselbult akan melndelrita, karelna belrada di lular 
garis kosmos yang ada. Dalam hal ini pelradilan selbagai pelkelrjaan hakim dan ataul badan 
pelngadilan. Melnulrult J.Van Kan selbagaimana dikultip olelh Suldikno pelradilan adalah badan yang 
olelh pelngulasa delngan telgas dibelbani tulgas ulntulk melmelriksa pelngadulan telntang ganggulan hak 
(hulkulm) ataul melmelriksa gulgatan dan badan itul melmbelri pultulsan hulkulm. Pelradilan belrasal dari 
kata dasar ”adil”, melndapat awalan ”pelr” dan akhiran ”an”. Kata jadian pelradilan belrarti, selgala 
selsulatul yg belrkaitan delngan pelngadilan. Melnulrult Suldikno Melrtokulsulmo pelngadilan bulkan 
diartikan selmata-mata selbagai badan ulntulk melngadili, mellainkan selbagai pelngelrtian yang 
abstrak melngelnai hal melmbelrikan keladilan. Dalam melmbelrikan keladilan, hakim melndasarkan 
pultulsannya pada hulkulm yang belrlakul, melnjamin ditaatinya hulkulm delngan melmbelrikan 
kelpultulsan. Fakta seljarah kelmbali melnulnjulkkan bahwa dimana ada hulkulm disitul ada pelradilan 
dan hakimnya. Hulkulm dan pelradilan di Indonelsia suldah ada seljak zaman Malaio Polinelsia, 
belrulbah dan belrkelmbang selsulai kelbultulhan dan pelrkelmbangan masyarakat hingga selkarang. 
Dikatakan olelh H. Hilman Hadikulsulma, bahwa sistelm hulkulm dan pelradilan datang dari dula arah. 
Dari bawah dalam belntulk hulkulm rakyat dan dari atas dalam belntulk hulkulm pelngulasa ataul hulkulm 
pelrulndang-ulndangan. Delmikian halnya melnulrult Hilman Hadikulsulma, di zaman Mataram ada 
hulkulm dan pelradilan ”padul” dan ada yang diselbult ”stinggil” ataul ”selrambi”. Pelradilan Padul 
belrlakul pada masyarakat peldelsaan, seldangkan pelradilan Stinggil ataul Sulrambi belrlakul dalam 
masyarakat ”Kelratulan”. 
Delngan delmikian bahwa telrdapat 5 (lima) macam pelradilan di zaman kolonial yaitul:  

1. Pelradilan Gulbelrnulmeln (Goulvelrnelmelnts relchtspraak);  
2. Pelngadilan Pribulmi (Inhelelmschel Relchtspraak);  
3. Pelradilan Swapraja (Zellsbelstululr Relchtspraak); 
 4. Pelradilan Agama (Godsdielnstigel Relchtspraak); 
 5. Pelradilan Delsa (Dorpsjulstiti). Keltiga pelradilan telrselbult di atas namuln yang hingga selkarang masih 

belrlakul hanya 3 (tiga) pelradilan yaitul:  
a. Pelradilan Gulbelrnulmeln (Pelngadilan Nelgelri);  
b. Pelradilan Agama (Pelngadilan Agama);  
c. Pelradilan Pelrdamaian Delsa (Pelradilan Adat).  

Hulkulm adat baik pelrdata maulpuln pidana selbagian hingga saat ini teltap belrlakul di pelngadilan 
nelgelri dan selbagian lainnya belrlakul di lular pelngadilan nelgelri selpelrti pelrkawinan dan pelrcelraian yang 
disellelsiakan mellaluli pelradilan agama ataul mahkamah syariah ulntulk wilayah Acelh. Bahkan telrkadang 
dipilih forulm julga melnjadi ulntulk pelnyellelsaian selngkelta warisan. Seldangkan Pelradilan adat melmultuls 
pelrkara belrdasarkan hulkulm adat, dalam wuljuld pelnyellelsaian damai di lular pelngadilan. Sellanjultnya kata 
padul belrarti ‘telmul” ataul ”keltelmul”. Dari kata padul melnjadi pelpadulan yang artinya forulm pelrtelmulan. Jadi 
pelradilan padul ataul lelngkapnya diselbult pelradilan pelpadulan, artinya pelnyellelsaian pelrkara selcara damai 
olelh dula pihak yang belrsellisih dan pihak lain yang telrkait delngan cara belrmulsyawarah disaksikan olelh 
tula-tula adat dan tokoh-tokoh agama selrta dipimpin olelh kelpala pelrselkultulan adat, belrdasarkan sulsulnan 
masyarakat gelnelalogis (patrilinelal, matrilelnelal, parelntal) ataul masyarakat telritorial (delsa, marga,nagari, 
kulria, dati dan seltelrulsnya). Selkali lagi disimpullkan ”pelradilan padul” belkelrja di daelrah peldelsaan dibawah 
pimpinan kelpala delsa (Lulrah), dibantul tokoh-tokoh adat, pelmulka agama dan diawasi olelh peljabat 
kelrajaan yang diselbult jaksa. Jelnis pelrkara disellelsaikan selcara damai mellaluli pelradilan adat, adalah 
pelrkara pelrdata dan pelrkara pidana ringan. Pelrkara pelrdata dimaksuld mellipulti selngkelta di bidang 
pelrtanahan, ultang piultang, selwa melnyelwa, pelrkawinan dan pelwarisan. 

Masyarakat Ngadhul-bhaga melmiliki kelyakinan bahwa antara rulmah adat, tanah, dan lellulhulr 
adalah satul kelsatulan yang ultulh dan total. Rulmah adat adalah simbol rahim ibul asal yaitul lellulhulr. Tanah 
adalah simbol kelsulbulran dan kelsulbulran belrsulmbelr pada rahim ibul bulmi. Jadi, rulmah adat, tanah, dan 
lellulhulr, telrultama pelrelmpulan adalah satul kelsatulan konselp yakni konselp kelsulbulran. Selhingga, dalam 
pandangan masyarakat Ngadhul-bhaga, modell pelnyellelsaian selngkelta tanah adat haruls dilakulkan dalam 
rulang lingkulp rahim ibul yaitul lellulhulr; dan lellulhulr itul belrasal dari rulmah indulk yang dibelri nama selsulai 
delngan nama ibul asal. Belrdasarkan cara pandang yang delmikian, maka pola pelnyellelsaian selngkelta tanah 
adat belrsifat intelrnal. Delngan delmikian, rulmah adat melmpulnyai pelran pelnting dan woel yaitul komulnitas 
ikatan kelrabat melrulpakan telmpat yang paling telpat. Para keltula-keltula adat. telwul (padhi hael = barisan 
jagulng; dulri telwul = jajaran telbul). Pada elmpat suldult batas tanah itul di tanam ngulsul (Jw. Pulnar) dan batul 

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius: Jurnal Penelitian Ilmu-ilmu Sosial Vol. 1, No. 5 Tahun 2023, pp. 327-335 333 
 

Elroswit, dkk/ Penyelesaian Sengketa Tanah Adat 

selbagai simbol kelhidulpan selbab tulmbulhan ini dapat belrtahan hidulp dalam iklim yang bagaimanapuln julga. 
Di bawahnya ditanam batul selbagai simbol kelabadian dan pelrtahanan. Yang melnjadi sulmbelr konflik 
adalah jika tanah itul tellah dibiarkan lama tidak digarap, telbul dan pisang tellah ditultulpi hultan bellulkar, dan 
tinggal ngulsul dan batul. Ngulsul ditelbang dan bat dicabult selrta dipindahkan, selhingga selolah-olah batas 
tanah itul tidak pada telmpat selmelstinya. Batas tanah dipindah ataul bahkan dihilangkan delngan selgaja dan 
delngan delmikian tanah miliknya melnjadi lulas. Pelmindahan batul dan/ataul pelnelbangan tanaman ngulsul 
inilah diselbult pi dhiri langa langel (mellanggar pinggir, melrelbult batas). Kasuls pi dhiri laga lelngel antar delsa 
dapat melnjulruls kel pelrang antar sulkul, antar kampulng, selpelrti yang telrjadi antara masyarakat Doka 
delngan Welrel di Kelcamatan. Golelwa Kabulpateln Ngada pada tanggal 26 Meli 1995. Masyarakat Welrel yang 
belrjulmlah + 500 orang melnyelrbul masyarakat Doka yang akan belrangkat belkelrja di kelbuln, yang hanya 
belrjulmlah 15 orang, 8 orang belrtuljulan melngelrjakan bak air minulm dan 7 orang helndak melngelrjakan 
kelbuln milik Yohanels Sina. Orang Welrel melnyelrbul orang-orang Doka pada jam 06.00 pagi. Dalam 
pelnyelrbulan itul gulgulr 2 orang yaitul Yohanels Sina dari Doka dan Anuls Talo dari Welrel. 

Tana teli yaitul melrampas tanah milik orang lain. Tana teli belrarti melnggarap delngan selngaja tanah 
orang lain tanpa izin pelmiliknya. Orang yang melrasa dirinya lelbih kulat baik fisik maulpuln finansialnya, 
selring kali belrulsaha melrampas tanah orang yang lelmah, misalnya tanah milik fai walul ana halo (janda dan 
yatim piatul). Pada zaman dahullul orang-orang tula melmiliki tanah sangat lulas hingga di lular delsa telmpat 
tinggalnya. Misalnya woel Lodo di Doka melmiliki tanah kulrang lelbih 300 Ha di Kulrul wilayah delsa 
Watulroka - Welrel II, ataul woel Tipo melmpulnyai tanah di Wael Lodo - Dona, delsa Narulwolo, ataul woel Bellellul 
di Sadha Laja melmiliki tanah yang lulas di Bata Sadha dan Bokelko wilayah delsa Radabata. Tanah-tanah 
yang lulas ini selring tidak dikelrjakan olelh pelmiliknya. Jika tidak dikellola ataul dikelrjakan, maka hal ini 
melnjadi sulmbelr konflik jika tanah itul dikelrjakan olelh orang lain tanpa selizin pelmiliknya. Woel adalah 
komulnitas sosial yang belrdasarkan pada gelnelologis dan melmbelntulk masyarakat hulkulm adat. 

Ulntulk melnjaga tanah itul bagi melrelka yang melmiliki banyak anggota kelrabat akan melnelmpati 
salah satul rulmah adat di delsa dimana tanah melrelka telrleltak yang diselbult pulul tarul lobo lellul. Misalnya woel 
Bellellul melnelmpatkan sao Nelgul Wulla di Doka delsa Radabata ulntulk melnjaga tanahnya di sana. Belgitul pulla 
woel (klan) Tipo melmelkarkan diri dan melnelmpatkannya di Dona, Narulwolo. Akan teltapi bagi woel klan 
yang kelkulrangan anggotanya, tanah-tanahnya yang lulas dan telrleltak jaulh dari telmpat tinggalnya dan tidak 
telrulruls melmbelri pellulang kelpada pihak lain ulntulk tana tell. delngan melngabaikan hak-hak masyarakat adat 
melminta izin kelpada Pelmelrintah ulntulk melngellola tanah-tanah milik masyarakat adat itul delngan hak gulna 
ulsaha. Pelmelrintah tanpa minta izin kelpada masyarakat adat belrdasarkan Pasal 33 UlUlD Nelgara Indonelsia 
Tahuln 1945 dan UlUl No. 5 Tahuln 1960 dan UlUl Pelnanaman Modal melmbelri izin kelpada para pelmilik modal 
mellaluli invelstasi. Hal ini dapat dilihat dalam kasuls selngkelta tanah adat dalam Pultulsan Pelngadilan Nelgelri 
Bajawa dalam Pelrkara No. 5/Pts.Pdt.G/19924 PNBJW tanggal 11 Nopelmbelr 1992 dan Pelngadilan Tinggi 
dalam Pelrkara No. No. 64/PDT/G/1993/PTK.  
 
Penyelesaian Sengketa Tanah Adat Berdasarkan Hukum Adat 

Selbellulm konflik tanah dan pola pelnyellelsaian selngkelta tanah adat dibahas, telrlelbih dahullul 
dimelngelrti telntang macam-macam tanah. Melnulrult tingkatannya tanah dapat dibagi atas dula yaitul tanah 
selbagai harta pulsaka tinggi (ngora gaë) dan tanah selbagai harta pulsaka relndah. Pada masyarakat Ngadhul-
bhaga masing-masing tingkatan tanah ada seljarahnya. Delmikian pulla pelnyellelsaian selngkelta tanah sellalul 
belrkaitan delngan seljarah tanah itul dipelrolelh, tingkatan tanah itul melnelntulkan siapa pelwaris dan siapa 
pulla ahli waris yang belrhak. Relbultan batas tanah, relbultan tanah warisan, ataul pelrbeldaan pelrselpsi/ 
pandangan telntang transaksi tanah adat, sellalul belrorielntasi pada seljarah tanah itul dipelrolelh, yaitul siapa 
yang melnghasilkan, diwariskan kelpada siapa saja, apakah yang melnelrima itul belnar-belnar yang belrhak, 
dimana batas-batasnya, dan seltelrulsnya. Olelh karelna itul, selbellulm pola pelnyellelsaian selngkelta tanah adat 
dalam pelrspelktif kelarifan local, maka jelnis dan tingkatan tanah pelrlul dimelngelrti telrlelbih dahullul. Tanah 
selbagai harta pulsaka tinggi diselbult ngora adalah harta yang diwariskan selcara tulruln telmulruln dari 
gelnelrasi kel gelnelrasi. Tanah selbagai harta pulsaka tinggi ini dikelnal delngan nama ngora gaë. Selbaliknya 
tanah selbagai harta pulsaka relndah dikelnal delngan nama ngora ka relsi inul talo (sisa konsulmsi ataul hasil 
melnabulng), ngora rulmul raâ (hasil kelringat), dan bojo laza (hasil kelringat selndiri selbellulm kawin). Keltiga 
katelgori tanah selbagai harta pulsaka relndah ini selpintas kilas tidak dapat dibeldakan baik dalam tultulr kata 
selhari-hari maulpuln dalam seltiap pelrsellisihan. Namuln ulntulk kelpelntingan analisis maka kita haruls 
melmbelrikan pelnjellasan antara keltiga jelnis harta itul. 

Ngora ataul tanah ka relsi inul talo ulmulmnya selbulah pelngelrtian yang dibelrikan kelpada seljelnis 
tanah yang dihasilkan olelh selpasang sulami istelri sellama dalam ikatan pelrkawinan (Jawa: gono-gini). 
Ngora rulmul raa adalah selbulah pelngelrtian yang pada ulmulmnya dibelrikan kelpada tanah yang dihasilkan 
dari tanah, misalnya dibelli delngan padi, jagulng, ataul kopi, ataululang yang dihasilkan dari tanah ataul ngora 
gaë. Dan ngora bojo laza adalah selbulah pelngelrtian yang dibelrikan kelpada tanah yang dihasilkan olelh 
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orang pelrorangan, misalnya karelna belrdagang, bulrulh ataul selbagai pelgawai. Katelgori tanah adat selpelrti 
ini bulkannya tanpa tuljulan. Tuljulannya adalah para lellulhulr itul melleltakan landasan yulridis agar para anak 
culcul pelnelruls garis keltulrulnan dan ahli waris melmahami statuls dan hak- hak melrelka. Ulntulk melngeltahuli 
statuls ataul posisi hulkulm selbagai ahli waris ataul pelmelgang hak atas tanah-tanah adat warisan lellulhulr itul 
pelrlul dikeltahuli garis silsilah. Garis silsilah itululntulk melnelntulkan belrdasarkan azas:  

1) siapa yang belrada di dalam garis silsilah, maka ia adalah ahli waris, seldangkan melrelka yang 
belrada di lular garis keltulrulnan, mika ia bulkanlah ahli waris; 

 2) selmakin tinggi statuls tanah adat selmakin lulas rulang bagi pelnelrima hak selbagai ahli waris, 
selmakin relndah statuls tanah adat, selmakin selmpit rulang bagi selselorang melnjadi ahli waris.Belrdasarkan 
katelgori tanah telrselbult, makapola pelnyellelsaian selngkelta tanah adat pada masyarakat Ngada ada dula, 
yaitul: pola pelnyellelsaian selngkelta keldalam dan pola pelnyellelsaian selngkelta kellular. Pada pola pelrtama 
dilakulkan selcara mulsyawarah ulntulk melncapai mulfakat. Seldangkan pola keldula dilakulkan jika pola 
pelrtama gagal telrcapai. Masing-masing pola baik pelrtama gagal telrcapai. Masing-masing pola baik 
keldalam maulpuln kellular melmiliki kellelbihan dan kelkulrangannya. Akan teltapi, pola pelrtama lelbih dapat 
ditelrima, selbab pada taraf inilah kelarifan lokal itul melmainkan pelrannya selrta lelbih melmbelrikan 
keltelntelraman, keldamaian, dan keladilan. Seldangkan pola keldula pada saat ini tidak dapat ditelrima selbab 
belrtelntangan delngan nilai-nilai Pancasila dan UlUlD 1945 dan Hak Azasi Manulsia. Delngan delmikian, pola 
intelrnallah yang dikelmbangkan olelh komulnitas Ngadhul-bhaga. 
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Modell lama yaitul pola pelnyellelsaian selngkelta elkstelrnal adalah modell yang belrtelntangan delngan 
nilai-nilai yang telrkandulng dalam Pancasila dan UlUlD 1945. Olelh karelna belrtelntangan delngan landasan 
falsafah dan konstitulsional nelgara dan bangsa Indonelsia, maka digagas modell altelrnatif pelnyellelsaian 
selngkelta barul, telrultama yang belrkaitan delngan konflik yang belrsifat elkstelrnal. Karelna selcara tradisional 
modell lama ini sellalul melngarah pada pelrang selbagai jalan telrakhir. Namuln delmikian, pola telrselbult, 
walaulpuln kulrang diseltuljuli teltapi dalam kelnyataannya tellah belrulbah wuljuld delngan melngulbah pola dari 
pelrang di meldan telrbulka kel meldan yang telrtultulp yang selcara sulbstansi teltap saja pelrang yaitul pelrang di 
Pelngadilan Nelgelri.Modell ini tellah melnulrulnkan kelpelrcayaan masyarakat pada nelgara, elx ofisio 
Pelmelrintah ataul Lelmbaga Pelradilan. Olelh karelna itul, ulntulk melngelmbalikan citra nelgara di masyarakat, 
maka pelrlul dilakulkan relkonstrulksi modell nonlitigasi yaitulmodell altelrnatif pelnyellelsaian selngkelta di lular 
Lelmbaga Pelradilan. Modell ini yang selcara sulbstansi melngelmbalikan kelpelrcayaan masyarakat, selbab 
nelgara tellah melngadopsi cita hulkulm masyarakat delngan melngelmbalikan kelselimbangan sosio-
kulltulral.Modell gagasan ini selbagaimana hasil diskulsi 2012 di Kampulng Doka yang pada intinya 
melngatakan bahwa tuljulan pelnyellelsaian selngkelta adalah ulntulk melngelmbalikan harmoni dalam sosio- 
kulltulral, selcara garis belsarnya, sbb: 
1. Dipelrlulkan selbulah lelmbaga yang belrfulngsiselbagai meldiator, fasilitator, dan dinamisator konflik yang 

belrtuljulan melngulrangi keltelgangan. Disarankan diambil dari para mosa laki (tula-tula adat). Meldiator 
belrsikap objelktif, arif, dan neltral. Polanya adalah felgo bhoko bhogi keldhi (sellelsaikan selngkelta 
selseldelrhana mulngkin), landasan filosofisnya adalah:  

         1) felo folo lelngi jawa (pelrdamaian lelbih pelnting dari harga diri);  
         2) pojo mogo neleluljulultul (belrsatul lelbih belrharga daripada belrcelrai 
2. Dipelrlulkan selbulah lelmbaga relkonsiliasi. Disarankan pulla lelmbaga ini diambil dari lelmbaga nelgara, 

hulkulm adat dan ataul agama selbagai mosa melzel laki lelwa (Filosofisnya: mosa melzel laki lelwa (orang tula 
pikirannya lelbih panjang, arif dan bijaksana) dan mosa pelul laki pado (pihak keltiga lelbih neltral jika 
dibelri kelpelrcayaan). Lelmbaga ini julga belrsifat dan belrsikap objelktif, arif, dan neltral. 

3. Dipelrlulkan kelrjasama selcara fulngsional antara: nelgara adat dan gelrelja yang sellalul belrorielntasi pada 
kelpelntingan masyarakat, bulkan kellompok ataul golongan, apalagi ulntulk kelpelntingan politis. 

4. Hasil kelrja dari keltiga lelmbaga di atas pelrlul dibelri dasar/paying hulkulm dalam belntulk Pelrda Kabulpateln 
Ngada 

 
SIMPULLAN 

Belrdasarkan analisis di atas disimpullkan bahwa dipelrlulkan modell altelrnatif pelnyellelsaian 
selngkelta yang belrakar pada buldaya masyarakat lokal. Sellain itul bahwa modell altelrnatif pelnyellelsaian 
selngkelta tanah adat pada masyarakat lokal sellalul belrgelrak melnulrult ritmel kosmologi melrelka ulpaya 
melncapai harmoni. Pola barul yang diharapkan adalah pola pelnyellelsaian selngkelta yang lelbih akomodatif, 
relsponsivel, dapat dipelrcaya masyarakat, adil dan belnar. 

Belrdasarkan kelsimpullan telrselbult, maka disarankan bahwa para pelmbulat hulkulm, pellaksana 
hulkulm, dan pelnelgak hulkulm pelrlul melmahami kosmologi masyarakat lokal, jika melrelka melnghelndaki 
modell pelnyellelsaian selngkelta tanah adat melnjadi hulkulm yang hidulp, ditaati selcara sadar, dan 
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dipelrtahankan selcara nyata dalam masyarakat. Apabila modell altelrnatif pelnyellelsaian selngkelta tanah adat 
hasil kajian ini ditelrima dan ditelrapkan pelrlul ada kelrja sama selcara fulngsional antara Lelmbaga Pelradilan 
Nelgara delngan Lelmbaga Altelrnatif Pelnyellelsaian Selngkelta nonlitigasi yang belrorielntasi pada kelpelntingan 
masyarakat 
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